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MOTTO 

 

                            

                       

Artinya:  

Kami tidak menjadikan keabadian seorang manusia pun sebelum 

engkau (Nabi Muhammad Saw. Maka, jika engkau wafat, apakah 

mereka akan kekal?. Setiap bernyawa akan merasakan kematian. 

Kami menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan, Kepada Kamilah kamu akan dikembalikan. 

(QS. al-Anbiya': 34-35) 
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PERSEMBAHAN 

 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya bagi-Nya dan 

dengan kerendahan hati penyelesaian skripsi ini terselesaikan 

dengan baik, tidak lain itu semua karenaNya. Karya ilmiah yang 

sangat sederhana ini, saya persembahakan kepada orang-orang yang 

kucintai, sayangi, mengiringi dan mendampingi dalam 

meyelesaikannya. Beberapa yang dapat saya sebutkan, diantaranya: 

1. Teruntuk ayahku “Sahlan Ridwan (Alm)” yang telah 

memberi berbagai dukungan yang begitu banyak hingga tidak 

dapat disebutkan satu persatu, begitu juga ibuku “Urip Indah 

Lestari” yang selalu mendampingi diri ini mendapatkan gelar 

Strata 1 di Intitut Agama Islam Negeri Kudus. 

2. Adik-adiku yang selalu memberi dukungan, semangat untuk 

mengerjakan skripsi ini hingga selesai, teruntuk juga kerabat-

kerabat lainya. 

3. Bapak Abdullah Hanapi, M. Hum selaku dosen pembimbing 

saya yang begitu sabar, ramah, atas dukungan, motivasinya. 

Saya ucapakan banyak terimakasih, semoga selalu diberi 

kesehatan dan diberi balasan pahala yang setimpal. 

4. Teman-temanku IQT C Ushuluddin Angakatan 2018, 

seperjuangan yang begitu asyik dengan canda tawa kini 

sama-sama menghadapi tugas akhir, mereka yang 

memberikan motivasi kepada saya juga saling berdiskusi dan 

lainnya.  

5. Tidak lupa juga, kepada staf Fakultas Ushuluddin yang telah 

memberikan bantuannya seperti dalam meminta stempel dan 

lain-lain yang begitu ramah dan cepat, dimana itu sangat 

nayaman dan memudahkan. 

Ucapan terimakasih rasanya tidak cukup, oleh karenanya 

semoga Allah SWT membalas apa-apa yang telah diusahakan atas 

pemberian bantuannya itu terhadap saya, diberi pahala yang 

stimpal, mendapat tempat terbaik kelak, mendapatkan rida dan 

hidayah-Nya selalu. Amin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 
 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI,  

Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI 

No.158/1987 dan No.0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ  

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ayn ' koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q ki ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Hā’ h ha ھ
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā’ y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
Tabel 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
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 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Tabel 4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ..ا...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

دِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُالْمََ -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

مْسَُ -  asy-syamsu الشَّ

 al-jalālu الَْْلَالَُ -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئٌَ -

وْءَُ -  an-nau’u الن َّ

 inna إِنََّ -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيَََْوََإِنََّ - الَلهَفَ هُوََخَي ْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā   بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīnالَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

   Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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حِيْمَِالرَّحْْنَِالرَّ -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru للِّهَِالُأمُوْرَُجََِ

jamī`an 
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KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim, puji serta syukur tak henti-

hentinya saya pajatkan kepada Allah SWT, dimana atas rida-Nya 

dapat juga terselesaikaan tugas akhir ini, alhamdulillah. Dan tak 

lupa juga, shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Nabi kita Nabi Agung Muhammad SAW, semoga kelak kita 

(pembaca /penulis) mendapatkan syafa’atnya dihari kiamat kelak 

Aamiin. 

Sebuah karya ilmiah yang sangat sederhana ini, dimana 

ditujukan untuk memperoleh gelar Strata 1 di IAIN Kudus. Saya 

selaku sebagai penulis sadar betul, ini bukan penulisan kaya ilmiah 

yang terbaik namun keseluruhan perjuangan rasa kesabaran, 

kelelahan, keilmuan yang didapatkan itu semua membuat penulis 

semakin lebih baik, dan saya sangat terima kasih pada pihak-pihak 

terkait yang membantu saya. Karena bimbingan, motivasi, 

dukungan moril maupun materil juga spritual juga yang membuat 

saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Atas sebab-sebab itu saya 

ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada berbagai pihak, 

diantaranya kepada: 

1. Bapak Dekan Ushuluddin: Dr. H Ahmad Atabik, Lc, M.S.I, 

yang telah memberi tanda tangan persetujuan jurnal 

bimbingan skripsi (walaupun sekedar tanda tangan, itu 

sangat-sangat membantu terima kasih. 

2. Ibu Kaprodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir: Ulfah Rahmawati 

M.Pd.I yang telah membantu prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

maju hingga kini, sehingga daripadanya itu juga menjadi 

sebab penyebab akan suksesnya sidang yang dilakukan dan 

lulus. 

3. Bapak Abdullah Hanapi, M.Hum sebagai Dosen Pembimbing 

Skripsi yang senantiasa meluangkan waktunya memberikan 

arahan, koreksi, yang semua itu sangat berarti dalam 

kelancaran penulisan skripsi. Sehingga lulus, itu merupakan 

juga berkat dari peranannya. 

4. Penulis haturkan terima kasih kepada ayahanda Sahlan 

Ridwan (Alm) dan Ibunda Urip Indah Lestari, tercinta, telah 

bersusah payah, bekerja keras, memotivasi, dan juga 

mendo’akan penulis. Karenanya halangan, rintangan serasa 

mudah dilewati. 

5. Terima kasih kepada seluruh dosen dan staff fakultas 

Ushuluddin yang tidak mungkin disebutkan satu persatu, 
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yang telah memberikan bantuan dalam bentuk apapun itu 

semoga dibalas dengan pahala yang setimpal oleh Allah 

SWT. Aamiin 

6. Tidak Lupa penulis ucapkan terima kasih kepada teman-

teman  tercinta teruntuk khusus Kelas IQT C Ushuluddin 

Angkatan 2018 seperjuangan, yang telah memberikan 

keluangan waktu untuk sharing-sharing ilmu bermanfaat 

guna membangun semangat dalam mengerjakan skripsi 

sehingga dapat terselesaikan juga. Alhamdulillah  

7. Terima kasih juga, almamaterku Institut Agana Islam Negeri 

Kudus yang lingkungan baik, terdapat banyak orang baik, 

yang semua itu membimbing penulis terdidik dan termotivasi 

untuk juga melakukan hal baik dengan mengerjakan skripsi 

sesuai aturan pedoman dan di melangar larangan. Semoga 

kedepannya penulis sanggup ataua mampu membawa gelar 

Srata 1 dengan baik dan tidak mencoreng nama baiknya. 

Demikian ucapan terima kasih dari penulis, atas bantuan baik 

moril, materil maupun spritual sehingga penulis dalam 

menyelesaikan. skripsi. Semoga Allah SWT membalas semua 

kebaikan dengan pahala yang setimpal. Aamiin  

 

 

 

 

Kudus, 10 Februari 2023 

Penulis 

 

 

 

Muhammad Luthfi Kamal 

NIM. 1830110092  

  

  


